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ABSTRAK

Nova Dwi Lestari, NIM : 200401008. Pembimbing I : Dr. Samad
Umarella, M.Pd, dan Pembimbing Il : Dr. Hj. Rustina N, M.Ag. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana IAIN Ambon. Judul Tesis : “Peran Wanita
Karir dalam Mendidik Anak Perspektif Pendidikan Islam di Lingkungan
Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.”

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana peran wanita
karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon dalam mendidik anak perspektif
pendidikan Islam. 2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat wanita karir
dalam mendidik anak perspektif Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran wanita karir dalam mendidik anak perspektif pendidikan Islam ,
proses pendidikan yang dilakukan, dan faktor pendukung dan penghambat yang
dialami oleh para wanita karir dalam mendidik anak. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
para wanita karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon yang dimana, ditengah
kesibukan menjalankan peran ganda sebagai seorang wanita karir, namun tidak
melupakan peran yang paling utama mereka yaitu mendidik anak perspektif Islam,
adapun proses pendidikan Islam yang dilakukan oleh wanita karir yang bekerja di
kampus IAIN Ambon adalah : (1) Mendidik Akidah anak, para wanita karir
menanamkan nilai-nilai akidah pada diri anak sejak usia dini bahkan sejak masih
dalam kandungan, dengan memberikan pemahaman kepada anak berupa
mengenal keesaan Allah dan ciptaan-Nya yang ada disekitar kehidupan anak,
nama-nama malaikat, kisah-kisah Nabi dan Rasul dan materi dasar lainnya yang
berkaitan dengan akidah atau rukun iman. (2) Mendidik Ibadah anak, para wanita
karir juga memulai mendidik ibadah anak sejak anak usia dini dan bahkan sejak
dalam usia kandungan, dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan ibadah
sehari-hari, seperti halnya mengajak shalat berjamaah di rumah maupun di masjid,
mengaji bersama, berpuasa dan menghafal doa-doa. (3) Mendidik Akhlak anak,
para wanita karir mendidik dengan menggunakan metode keteladan dan juga
pembiasaan, dengan menceritakan kisah-kisah teladan Nabi, menjadi contoh
teladan yang baik untuk anak dan juga membiasakan anak untuk selalu berbuat
kebaikan. Selain itu, para wanita karir juga memberikan fasilitas pendidikan yang
baik dan mendukung, yaitu dengan memilih lembaga pendidikan agama terbaik .
Faktor pendukung para wanita Karir yaitu berasal dari komitmen para wanita karir,
kerjasama dan komunikasi yang baik, keterlibatan anggota keluarga lain dalam
membantu mengawasi anak, serta lingkungan pendidikan formal dan nonformal
yang mendukung diberikan kepada anak. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
faktor lingkungan masyarakat yang berupa teman sejawat anak yang dapat
mempengaruhi pergaulan mereka dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para
wanita karir bersama anak. Adapun cara yang dilakukan para wanita karir dalam
menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi adalah, memberi nasehat, memberi
motivasi, memberi hukuman dan juga memaneg waktu dengan sebaik mungkin.

Kata Kunci : Peran Wanita Karir, Pendidikan Anak Perspektif Islam.



ABSTRACT

Nova Dwi Lestari, NIM : 200401008. Supervisor | : Dr. Samad Umarella,
M.Pd, and Advisor Il : Dr. Hj. Rustina N, M. Ag. Islamic Religious Education
Study Program, Postgraduate IAIN Ambon. Thesis Title: "The Role of Career
Women in Educating Children with the Perspective of Islamic Education in the
Higher Education Environment of the State Islamic Institute (IAIN) Ambon."

The formulation of the problem in this study are: 1. What is the role of
career women who work on the IAIN Ambon campus in educating children from
an Islamic education perspective. 2. What are the supporting and inhibiting factors
for career women in educating children from an Islamic perspective. The purpose
of this study was to determine the role of career women in educating children
from the perspective of Islamic education, the educational process carried out, and
the supporting and inhibiting factors experienced by career women in educating
their children. The type of research used is descriptive qualitative. With data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The
results showed that the career women who worked at the IAIN Ambon campus
who, in the midst of busyness carrying out a dual role as a career woman, did not
forget their most important role, namely educating children from an Islamic
perspective, while the Islamic education process carried out by career women who
Working on the IAIN Ambon campus are: (1) Educating children's faith, career
women instill faith values in children from an early age even from the womb, by
providing understanding to children in the form of knowing the oneness of God
and His creation that is around children's lives, names of angels, stories of the
Prophets and Apostles and other basic materials related to agidah or pillars of
faith. (2) Educating children's worship, career women also start educating
children's worship from an early age and even from the age of the womb, by
involving children in daily worship activities, such as inviting congregational
prayers at home or at the mosque, reciting the Koran. together, fasting and
memorizing prayers. (3) Educating children's character, career women educate by
using exemplary methods and also habituation, by telling stories of the Prophet's
example, being a good example for children and also getting children to always do
good. In addition, career women also provide good and supportive educational
facilities, namely by choosing the best religious education institutions. The
supporting factors for career women come from the commitment of career
women, good cooperation and communication, the involvement of other family
members in helping supervise children, as well as a supportive formal and non-
formal education environment given to children. While the inhibiting factor is the
environmental factor of the community in the form of children's peers that can
affect their association and the limited time that career women have with their
children. The ways that career women do in dealing with the obstacles that occur
are, giving advice, giving motivation, giving punishment and also managing time
as well as possible.

Keywords: Role of Career Women, Islamic Perspective Children's Education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu isu yang tak pernah kering untuk dibicarakan dan selalu menarik
untuk dibahas di tengah mencuatnya seribu satu macam isu adalah kesetaraan
gender laki-laki versus perempuan serta berbagai upaya yang telah dilakukan
untuk memperjuangkannya. Kesetaraan gender yang selalu diperjuangkan itu
tidak lain adalah agar kaum wanita bisa tampil di berbagai lapangan pekerjaan
atau turut sertanya wanita di kancah perpolitikan yang selama ini didominasi
kaum pria. Munculnya gagasan tentang peran wanita bekerja di luar rumah atau
lebih dipopulerkan dengan istilah wanita karier diawali dengan asumsi yang
mengatakan bahwa perempuan adalah manusia yang paling berjasa bagi lahirnya
generasi baru yang kuat dan tangguh, yang merasa diri termarjinalkan bahkan
nyaris tidak diberikan peluang untuk berkiprah sama seperti laki-laki.

Membicarakan wanita memang menarik, hangat, aktual dan tak henti-
hentinya menjadi agenda dari zaman ke zaman hingga saat ini. wanita pernah
disanjung dan pernah pula dihina dan direndahkan sampai pernah dipersoalkan
apakah ia manusia atau bukan. Bahkan sebelum Islam, karakteristik wanita di
pandang sangat rendah serta mengalami desakan dan himpitan, baik ditengah
bangsa Arab maupun ditengah-tengah bangsa lainya. Dengan zaman yang
semakin berkembang terjadilah suatu perubahan yang mendobrak dinding
ketabuan, kultur dan adat istiadat. Hal ini diperkuatkan dengan teori yang

mengonsepsikan bahwa wanita yang berperan ganda memiliki tanggung jawab



untuk mengurus rumah tangga dengan baik. Wanita memiliki peran yang amat
besar dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Tanpanya kehidupan tidak
akan berjalan semestinya. Sebab ia adalah pencetak generasi baru. Pandangan
yang berkembang dalam masyarakat mengenai status dan peran wanita masih
terbagi dalam dua kutub yang bersebrangan disatu sisi umunya berpendapat
bahwa wanita harus didalam rumah, mengabdi kepada suami dan hanya memiliki
peran domestik.! Kedua jenis makhluk yang berlainan kelamin itu akan mendapat
imbalan upah yang sama apabila amal yang mereka lakukan sama kualitas dan
kuantitasnya. Seperti ditegaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an QS. Al-Ahzab ayat

35 sebagai berikut :
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Terjemahnya : Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar. Yang dimaksud dengan Muslim
di sini ialah orang-orang yang mengikuti perintah dan larangan
pada lahirnya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang
mukmin di sini ialah orang yang membenarkan apa yang harus
dibenarkan dengan hatinya. (Q.S. Al-Ahzab ayat 35).

!Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang : UB Press, 2017), him.
31-32.



Dalam ayat di atas, tampak jelas bahwa pria dan wanita disisi Allah punya
status yang sama, mereka yang beramal baik dibalas baik dan orang yang beramal
buruk dibalas buruk, tak peduli apakah ia istri nabi, orang soleh ulama dan lain
sebagainya, ataupun istri orang kafir/penjahat. Jadi, siapapun diantara mereka
jahat, sekalipun istri para nabi misalnya tetap akan dihukum seperti yang
ditetapkan Allah akan masuk neraka. Ketika Islam datang ke bumi ini, ia sudah
mengangkat derajat wanita menjadi posisi yang lebih tinggi. Islam sudah
mengakhiri perbudakan pada kaum wanita dan secara tidak langsung sudah
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan kehormatan. Meski
demikian, isu wanita karir masih menjadi bahan perdebatan yang berkelanjutan.
Ditambah lagi, banyak pihak membandingkan profesi wanita yang bekerja dengan
ibu rumah tangga memilih untuk bekerja diartikan dengan menelantarkan keluarga
dan memilih ibu rumah tangga dianggap menyia-nyiakan gelar yang telah diraih.

Kenyataannya tidak salah keduanya itu, bisa dijalankan dengan tanggung
jawab, urusan pekerjaan maupun urusan membangun keluarga yang berakhlak.?
Banyak wanita yang kini lebih memilih untuk menjadi wanita Kkarir sekaligus ibu
rumah tangga. Selain itu juga sudah menjadi bagian dari tuntutan zaman dalam
meningkatkan ekonomi keluarga. Bukan berarti laki-laki atau suami tidak mampu
menafkahi keluarga akan tetapi karena keinginan dalam membantu suami bekerja
dan banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Sejatinya perempuan ketika
memilih berperan ganda dituntut senantiasa mampu untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungannya. Maka, seorang wanita karir yang menghadapi tekanan

’Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam, (Jakarta : PT Gramedia, 2014),
him. 45-47.



ditengah masyarakat senantiasa cepat beradaptasi atas apapun yang dihadapi pada
masa itu. Wanita karir memiliki beban lebih berat, disatu sisi harus bertanggung
jawab atas urusan rumah tangga, disisi lain harus bertanggung jawab atas urusan
pekerjaannya. Semua permasalahan yang ada di rumah atau dalam pekerjaan
harus mampu terpecahkan. Peran ganda seorang wanita Karir dari aspek sosisologi
sejatinya mendukung serta mendampingi suami dan anak dalam kondisi apapun,
juga mendorong segala usaha menjadi keberhasilan suami dan kesuksesan
anaknya, hal ini berkembang terus dan dilanggengkan oleh pranata yang ada
dalam masyarakat, sehingga dapat mempengaruhi sudut pandang masyarakat tidak
hanya pria terhadap wanita tetapi wanita untuk pria. Namun, tidak bisa
dipertahankan secara mutlak. Disisi lain, banyak juga ditemukan wanita
berpotensi, berkompeten yang bekerja atau berkarir mencari nafkah, demi
tegaknya ekonomi rumah tangga demi mendukung peningkatan pendapatan
keluarga sesuai dengan nilai religi dan sosial budaya yang dianutnya.®

Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak, karena
keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama di mana dia
mendapatkan pengaruh dari anggota keluarganya pada masa yang amat penting
dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam
kehidupannya (usia pra-sekolah). Orangtua, khususnya ibu bertugas sebagai
pemegang peran utama dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada
anak. Bagi seorang ibu yang terjun dalam dunia karier, tentu bukan hal mudah

untuk berbagi peran secara profesional. Terlebih di era digitalisasi seperti ini,

*Maisar Yasin, Wanita Karir dalam Perbincangan, (Jakarta : Gema Insani Perss, 2012),
him. 56-57.



peran sebagai ibu sangat dibutuhkan bagi perkembangan pendidikan buah hatinya.
Pendidikan anak merupakan hal pokok yang mesti diperhatikan oleh orang tua,
sebab pendidikan merupakan proses pembinaan dan pembentukan aspek-aspek
dasar yang akan menjadi karakter anak ketika dewasa. Ajaran Islam telah
memberikan tanggung jawab yang cukup besar mengenai peranan orang tua
dalam pendidikan terhadap anak-anaknya. Karena itu orang tua memiliki peran
penting dalam pendidikan anak dalam rumah tangga, dari orang tualah anak dapat
mewarisi sifat-sifat yang baik. Selanjutnya pendidikan seorang ibu terhadap
anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali.
Apalagi seorang ibu merupakan madrasah pertama untuk anak menerima
pendidikan.

Tugas seorang ibu dalam mendidik anak yaitu sejak anak dalam kandungan
sampai lahir hingga anak tersebut menjadi dewasa. Keberhasilan pendidikan anak
tergantung pada didikan dari lingkungan keluarga. Ketika di dalam rumah anak
tidak mendapatkan perhatian lebih , maka berdampak pada pendidikan yang
sedang dijalaninya sehingga pendidikan anak tersebut terancam putus ditengah
jalan. Dan pada hakikatnya, pelaksanaan pendidikan anak merupakan amanat
besar dari Allah SWT. Karenanya keteledoran dan penyelewengan pendidikan
anak dari manhaj yang telah ditentukan merupakan penghianatan terhadap amanat
besar itu. Mengingat besarnya tanggung jawab para pelaksana pendidikan, Allah
yang Maha Suci akan memberikan imbalan yang pantas bagi mereka. * Seorang

ibu apabila mampu menjaga moral anaknya maka ibu tersebut mampu menjaga

*Hasbi Indra, Pendidikan Keluarga Islam, Membangun Generasi Unggul, (Yogyakarta :
CV Budi Utama, 2017), him. 48-49.



moral bangsa. Lahirnya generasi emas penerus bangsa adalah hasil dari
pendidikan keluarga yang sebagian besar didominasi oleh pendidikan seorang ibu.
Ibu yang pertama kali mendidik dan memperkenalkan dunia kepada anak
menjadikan suatu keutuhan sistem. Peranan wanita/istri dalam keluarga
merupakan tugas utama dan pertama tapi hal ini tidak menjadikan bahwa wanita
juga mempunyai kewajiban-kewajiban lain di tengah masyarakat. Maka dari itu
bagaimanapun wanita itu berkarir Islam memperbolehkan, sejauh karir itu sesuai
dengan konsep pendidikan yang ada pada Islam, yaitu sesuai dengan nilai-nilai
yang ada pada Al-Qur’an dan Hadist. Dan wanita sebagai wanita karir harus bisa
berperan dalam semua aspek kehidupan.®

Seorang ibu yang bekerja tentu akan membagi perhatian untuk keluarga dan
pekerjaannya. Agar seorang ibu dapat benar-benar menjalankan fungsinya dengan
baik, maka rumah tangga pun akan mampu melahirkan anak yang sholeh maupun
sholehah. Kehidupan di dalam keluarga, wanita mempunyai dua fungsi yang
sangat penting artinya dalam pembinaan moral dan pendidikan mental yaitu,
sebagai istri dan sebagai ibu rumah tangga. Kesuksesan dalam pembinaan mental
seorang anak tidak hanya pada terpenuhinya kebutuhan materil, akan tetapi
terpenuhinya kebutuhan psikologis atau kasih sayang serta social dan pendidikan
agamanya. Pekerjaan yang terus menerus dan bersifat resmi, akan menimbulkan
kesulitan bagi istri. Umumnya adalah rasa letih atau lelah akibat terlalu banyak
bekerja perasaan terluka akibat benturan yang dialaminya di tempat kerja jauh dari

rumah yang merupakan tempat dirinya berprofesi sebagai wanita sejati semakin

*Dwi Runjani Juwita, Pandangan Hukum Islam Terhadap Wanita Karir, Jurnal Studi
Agama. Vol. 6. No. 2. 2015.



berkurangnya sifat atau hubungan keibuan dengan sang anak dan yang paling
mengkhawatirkan adalah terabaikannya urusan dalam rumah tangga, terutama
terhadap anak. Bagi sang anak, ketiadaan seorang ibu disampingnya karena sibuk
bekerja akan memicu terjadinya pendangkalan rasa cinta, kasih-sayang, dan
belaian ibunya. Selain itu, ketiadaan sang ibu di rumah atau disamping anak bisa
menyebabkan anak manja dan suka menuntut. Dampak lain yang berbahaya bila
seorang ibu tidak bisa mendampingi anak, yaitu dapat menjadikan sang anak
berperilaku buruk, suka membantah, menentang, dan gampang marah.®
Memperhatikan masalah yang dihadapi oleh seorang wanita karir, yang
bekerja secara rutin tiap hari mulai dari pagi dan pulang pada sore hari, bahkan
ada yang pulang sampai malam, sehingga mengakibatkan sedikitnya memiliki
waktu dalam mengurusi rumah tangga terutama dalam mengasuh, mendidik
anaknya, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai agama. Wanita yang
memainkan perannya secara ganda, menjadikan wanita tersebut akan menghadapi
berbagai permasalahan baik permasalahan dalam mengembangkan Kkarirnya
sebagai wanita yang bekerja dan juga dalam keluarganya khususnya dalam
mendidik anaknya. Hal ini yang menjadi sebuah tantangan seorang ibu ketika ia
memiliki peran ganda. Karena ia akan dihadapkan pada sebuah tuntutan karir dan
seharusnya tidak meninggalkan kewajiban utamanya sebagai seorang pengasuh,
pemberi motivasi dan pembimbing kepada anak. Sehingga ia perlu memanej

waktu dan dirinya untuk menjalankan kewajibannya.

SArum Faiza, dkk, Kamulah Wanita Karir yang Hebat, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2020), him. 29.



Di lingkungan kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon
memiliki banyak para pekerja wanita dengan masing-masing profesi yang
berbeda-beda, ada yang berprofesi sebagai cleaning service, pegawai administrasi,
dosen ASN maupun non ASN yang dimana di antara para doses ada yang pejabat
ada pula yang bukan pejabat, asisten dosen, ketua dan sekertaris program studi,
dan wakil dekan fakultas. Namun tidak semua wanita karier yang bekerja di
kampus IAIN Ambon sudah berkeluarga dan memiliki anak, namun lebih
dominan kepada yang sudah berkeluarga dan memiliki anak dibanding dengan
yang masih single. Di dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya akan
memilih para wanita karir yang berprofesi sesuai dengan latar belakang
pendidikan yang diampunya dan memiliki jabatan saja diantara : para dosen ASN
dan non ASN, pejabat, pegawai administrasi sebagai subjek atau responden
nantinya. Alasan memilih para wanita karir yang bekerja di lembaga kampus
IAIN Ambon karena yang peneliti lihat bahwa para wanita karir yang bekerja dari
pagi hingga sore dituntut untuk profesional dalam membagi waktu mereka yang
dimana mereka tidak harus meninggalkan peran domestik mereka, selain itu juga
karena mereka telah memilih untuk berperan di ranah publik mereka juga harus
dituntut untuk tetap profesional.

Multiperan yang mereka tekuni tidak menjadikan mereka lupa akan tugas
utama mereka yaitu dalam mendidik anak, hasil dari observasi awal peneliti
melihat, bahwasannya anak dari wanita karir yang bekerja di kampus IAIN
Ambon sejauh ini peneliti tidak melihat anak-anak yang bermasalah dilingkungan

masyarakat maupun disekolah, bahkan mereka justru unggul dalam bidang



akademik. Disini peneliti ingin melihat dan mengetahui bagaimana proses para
wanita karir dalam mendidik anak mereka yang berbasis pendidikan Islam
ditengah kesibukan dari profesi yang mereka tekuni, karena pasti pada setiap
individu akan memiliki cara yang berbeda, untuk itu peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui cara dari masing-masing wanita
karier yang bisa profesional dalam menjalankan peran ganda mereka dan juga
hambatan-hambatan yang mereka lalui serta bagaimana cara mereka untuk
menangani hambatan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Peran
Wanita Karir dalam Mendidik Anak Perspektik Pendidikan Islam di

Lingkungan Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka fokus
penelitian ini adalah :
1. Peran wanita karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon dalam mendidik
anak persepktif pendidikan Islam yang meliputi : mendidik aspek Akidah,
Ibadah dan Akhlak pada anak.
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi para wanita karir dalam
mendidik anak perspektif pendidikan Islam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, berikut
adalah rumusan masalah dalam proposal ini, yaitu :
1. Bagaimana peran wanita karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon

dalam mendidik anak perspektif pendidikan Islam ?
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2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat wanita karir dalam
mendidik anak perspektif Islam ?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam peran wanita karir
dalam mendidik anak perspektif pendidikan Islam.

2. Untuk menguraikan dan mengkolaborasi faktor pendukung dan faktor
penghambat wanita karir dalam mendidik anak perspektif pendidikan
Islam.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Melalui penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah bagi
dunia dan pendidikan Islam khususnya yang berkaitan dengan wanita
karier dan pendidikan anak prespektif Islam.

b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pembaca dan masyarakat luas.

2. Secara Praktis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pendidik dalam

mendidik anak perspektif Islam khusunya bagi para wanita karir.
b. Diharapkan hasil penelitian ini memberi sumbangan pemikiran
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam khususnya lembaga informal

(keluarga) dalam menghadapi perkembangan zaman.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.®? Penelitian ini mencoba
untuk mendeskripsikan dan menganalisis Peran Wanita Karir dalam Pendidikan
Anak Perspektif Islam di Wilayah Kampus IAIN Ambon.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu di tempat para informan bekerja yaitu

kampus IAIN Ambon yang beralamat di JI. Dr Tarmizi Taher, Kebun Cengkeh
Batu Merah Atas, dan di rumah para responden.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yaitu terhitung dari tanggal 11 April 2022 sampai
dengan 18 Mei 2022.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian disebut informan, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pernyataan tertulis maupun lisan.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian

%2Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 60.
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dari populasi.®® Di dalam penelitian ini peneliti dalam pengambilan subjek/
informan menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit,
tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka harus mencari orang
lain yang dapat digunakan sebagai sumber data. Caranya yaitu seorang peneliti
memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang
diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari
sampel sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang
dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap.®*

Informan dalam penelitian ini adalah para wanita karir yang bekerja di
kampus IAIN Ambon yang sudah berumah tangga dan memiliki anak yang
berusia 6-12 tahun. Ada 14 wanita karir yang menjadi informan kunci dalam
penelitian ini, yang dimana para informan menduduki jabatan yang berbeda dan
latar belakang pendidikan yang berbeda pula. Selain wanita karir, peneliti juga
menambah sampel subjek penelitian yaitu beberapa anak dari wanita karir yang
menjadi subjek inti.

D. Sumber dan Jenis Data

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu
permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi
hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik

berupa fakta ataupun angka. Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:

%3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172-173.

%4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
him. 300-301.
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer bisa didapat melalui
survey dan metode observasi. Data primer pada tesis ini didapat dari para
responden/informan yaitu para wanita karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon
dan juga beberpa anak dari wanita karir tersebut.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).®® Data
sekunder pada tesis ini yaitu dari berbagai literasi diantaranya buku-buku, jurnal

yang menunjang terkait dengan sub judul pada tesis ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik.
Wawancara digunakan dalam sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.® Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi tentang profil

para wanita karir yang menjadi informan, peneliti nantinya akan mewawancarai

®Nusa Putra, Metode Penelitian; Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013), him. 225.
% Albi Anggito, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV Jejak, 2018), him. 69.
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wanita karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon yang memiliki anak berusia 6-
12 tahun dengan berbagai profesi yang berbeda dan latar belakang pendidikan
yang berbeda juga, sehingga masing-masing memiliki pandangan yang berbeda,
dan juga mewawancarai beberapa anak dan juga beberapa informan pembanding.
2. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu proses yang komplek, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.®” Observasi dilakukan dirumah informan dan observasi
dilakukan dengan menggunakan lembaran observasi yang nanntinya akan
digunakan untuk mengamatai keadaan, respon wanita karir dan juga anaknya,
selama penelitian dan menghubungkan dengan hasil wawancara agar memperoleh
hasil yang maksimal. Jangan sampai data hasil wawancara tidak sesuai dengan
yang terjadi di lapangan.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa foto, catatan transkip, buku, surat kabar,
majalah, dokumen, notulen rapat dan sebagainya.®® Dokumentasi dalam penelitian

ini untuk menghimpun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kampus IAIN

%’Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018),
him. 109.

%8Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan : Yayasan Ahmad Cendekia
Indonesia, 2019), him. 136.
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Ambon. Selain itu, peneliti mendokumentasikan yang berkaitan dengan wanita
karir yang bekerja di kampus IAIN Ambon.
F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh dari
analisis data selama pengumpulan data, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan,
dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis untuk memperoleh
gambaran yang lebih tajam dan lebih sederhana tentang hasil pengamatan sesuai
dengan permasalahan yang diangkat.
2. Penyajian Data

Data yang direduksi, diklarifikasi berdasarkan kelompok-kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Data yang disusun secara sistematis dikelompokkan berdasarkan
permasalahannya, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap Peran
wanita karir dalam pendidikan anak perspektif islam di wilayah kampus IAIN
Ambon.
3. Menarik kesimpulan/ verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti

yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
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kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan.®

Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk
menemukan makna dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang
lebih mendalam. Beberapa komponen analisa tersebut dalam proses saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan.
G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian tentang Peran wanita karir dalam pendidikan anak
perspektif islam di wilayah kampus IAIN Ambon dibagi menjadi lima tahapan,
yang pertama tahap perencanaan, kedua tahap persiapan, ketiga tahap
pelaksanaan, keempat tahap analisis data dan kelima tahap penyelesaian.
1. Tahap Perencanaan

Didalam tahap perencanaan peneliti membuat rencana judul yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber yaitu
buku di perpustakaan E-book dan jurnal.
2. Tahap Persiapan

Didalam tahap persiapan peneliti mengajukan judul proposal Peran wanita

karir dalam pendidikan anak perspektif islam di wilayah kampus IAIN Ambon
pada ketua jurusan yang kemudian di tanda tangani oleh ketua jurusan program

pascasarjana prodi pendidikan agama Islam, kemudian menyusun proposal

% Abdul Hakim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus, (Jawa
Barat : CV Jejak, 2017), him. 98-99.
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penelitian untuk diseminarkan bersama rekan mahasiswa lainnya dan dengan
dosen pembimbing dan penguiji.
3. Tahap Pelaksanaan

Didalam tahap pelaksanaan ini merupakan kegiatan inti dari suatu
penelitian. Karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan.
4. Tahap Analisis data

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul secara
sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan hasil temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
5. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan dikumpulkan
dalam bentuk tesis, yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada
peraturan penulisan skripsi yang berlaku di program studi pascasarjana prodi PAI

IAIN Ambon.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Peran wanita karir dalam mendidik anak perspektif Islam yang dilakukan
oleh para wanita Kkarir yang bekerja di kampus IAIN Ambon : dengan
komitmen yang kuat menjadi seorang wanita karir tidak hanya untuk
mandiri secara finansial saja, tetapi juga dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya dan seorang wanita karir akan memiliki kematangan
psikologis yang tinggi, mereka dituntut untuk selalu memprofesionalkan
diri dan memenag waktu dengan baik ditengah keterbatasan waktu yang
mereka miliki. Proses mendidik Akidah anak sudah dalam kategori baik,
sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh para responden, para wanita karir
menanamkan nilai-nilai akidah pada diri anak sejak usia dini bahkan sejak
masih dalam kandungan, dengan memberikan pemahaman kepada anak
berupa mengenal keesaan Allah dan ciptaan-Nya yang ada disekitar
kehidupan anak, nama-nama malaikat, kisah-kisah Nabi dan Rasul dan
materi dasar lainnya yang berkaitan dengan akidah atau rukun iman.
Mendidik Ibadah anak, juga sudah tertanam dengan baik, para wanita karir
juga memulai mendidik ibadah anak sejak anak usia dini dan bahkan sejak
dalam usia kandungan, dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan

ibadah sehari-hari, seperti halnya mengajak shalat berjamaah, mengaji
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bersama, berpuasa dan menghafal doa-doa. Mendidik Akhlak anak, juga
dalam kategori baik, para wanita karir mendidik dengan menggunakan
metode keteladan dan juga pembiasaan, dengan menceritakan kisah-kisah
teladan Nabi, membiasakan anak untuk selalu berbuat kebaikan. Selain itu
juga para wanita karir memberikan fasilitas pendidikan yang layak dan
mendukung yaitu dengan memilih lembaga pendidikan agama terbaik .

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mendidik anak prespektif
pendidikan Islam yang dijalani oleh para wanita Karir, diantaranya yang
menjadi faktor pendukung yaitu, komitmen yang kuat dari setiap individu
dalam menjalankan peran gandanya, komunikasi serta kerjasama yang
baik dengan anggota keluarga yang lain, fasilitas pendidikan formal dan
nonformal yang diberikan kepada anak sangat menunjang, sedangkan yang
menjadi faktor penghambatnya yaitu, faktor lingkungan masyarakat dan
bermain anak yang dapat mempengaruhi dan keterbatasan waktu yang
dimiliki para responden bersama anak-anak. Cara para wanita karir dalam
menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi adalah, memberi nasehat,
memberi motivasi, memberi hukuman dan juga memaneg waktu dengan
sebaik mungkin.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Sebagai seorang ibu yang berkewajiban mengurus keluarga dan juga

sebagai wanita karir yang bekerja untuk membantu suami mencari nafkah
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harus pandai-pandai dalam mengatur waktu antara keluarga dan pekerjaan
agar keduanya dapat berjalan bersamaan tanpa ada yang terabaikan salah
satunya.

. Pendidikan anak merupakan prioritas utama. Kesuksesan orang tua di
tunjukkan melalui keberhasilan orang tua dalam mendidik anaknya
menjadi generasi yang unggul dan berakhlakul kharimah.

. Proses Pendidikan Agama Islam tidak hanya didapat keluarga saja, namun
lingkungan dimana ia tinggal juga sangat mempengaruhu pola pikir anak.
Oleh karena itu orang tua haruslah mengawasi dan mengarahkan anak-
anaknya untuk selalu memilah dan memilih yang terbaik untuk dirinya.
Meskipun ibunya tidak dapat mengawasinya setiap saat karena
kesibukannya bekerja, jika anak sudah tertanam kuat agama yang baik,
maka dalam lingkungan masyarakat mereka akan mudah memilah dan
memilih baik dan buruk untuk dirinya dan tidak mudah terpengaruh.

. Dalam upaya memberikan hasil yang terbaik pada anak, sebaiknya orang
tua tidak begitu saja mempercayakan sepenuhnya pada lembaga-lembaga
pendidikan terkait. Orang tua juga harus terlibat dalam mengajarkan
pendidikan agama pada anak semaksimal mungkin.

. Memberikan hukuman dengan tujuan agar anak menjadi lebih terarah.
Memang baik, namun perlu diingat bahwa dalam memberikan hukuman

jangan sampai menyakiti fisik anak.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Wawancara Dengan Wanita Karir Yang Bekerja Di Kampus

IAIN Ambon :

Instrumen Wawancara Peran Wanita Karir

Sudah berapa lama ibu bekerja di kampus IAIN Ambon ?

Apa yang melatarbelakangi ibu untuk memilih berperan di bidang publik ?
Di tengah kesibukan yang ibu tekuni bagaimana cara ibu membagi waktu
antara urusan pekerjaan dengan rumah ?

Apa yang ibu rasakan ketika ibu harus mengurus keluarga dan pekerjaan
secara bersamaan ?

Bagaimana cara ibu membagi dan meluangkan waktu bersama dengan
anak-anak ?

Bagaimana cara ibu memprofesionalkan diri dalam berperan ganda
sebagai wanita karir ?

Apa dampak positif dan negatif menjadi seorang wanita karir ?

Bagaimana pandangan ibu mengenai peran ganda seorang wanita karir

dalam peran domestik dan publik ?

Instrumen Wawancara Peran Wanita Karir dalam Mendidik Anak

Perspektif Pendidikan Islam

NO

INDIKATOR PERTANYAAN

Mendidik aspek akidah | 1. Sejak dari kapan ibu menanamkan pada

anak diri anak terkait dengan nilai-nilai agidah ?

2. Bagaimana cara ibu menanamkan nilai-
nilai agidah pada anak ?

3. Bagaimana timbal balik dari anak ibu
setelah ibu ajarkan terkait dengan nilai-

nilai agidah ?
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Mendidik aspek ibadah
anak : Pembinaan shalat,
Pembinaan puasa,

membaca Al-Qur’an.

. Sejak umur berapa ibu menanamkan nilai-

nilai ibadah kepada anak ? shalat, puasa,

mengaji.

. Bagaimana cara ibu mengajarkan anak-

anak terkait dengan ibadah yang wajib

dikerjakan oleh setiap orang muslim ?

. Bagaimana cara ibu mengawasi dalam hal

ibadah anak setiap hari, sedangkan ibu
harus bekerja ?

Mendidik aspek akhlak

anak :

. Sejak dari umur berapa ibu membiaskan

anak dalam berperilaku yang baik ?

. Bagaimana cara ibu dalam mendidik anak

agar memiliki akhlak yang baik dan agar
anak tidak mudah terjerumus ke dalam

pergaulan bebas ?

. Bagaimana sikap anak ibu kepada orang

tua dirumah, kepada saudaranya, anggota

keluarga lainnya dan dengan masyarakat ?

Faktor pendukung dan
penghambat :
a. Eksternal

b. Internal

. Apa yang menjadi faktor penghambat

selama ibu menjalankan peran ganda

sebagai wanita karir ?

. Apa yang menjadi faktor pendukung

selama ibu menjalankan peran ganda

sebagai wanita karir ?

. Bagaimana cara ibu menghadapi kendala-

kendala yang dialami selama berperan

ganda sebagai wanita karir ?
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Pedoman Wawancara Anak Wanita Karir yang Bekerja di Kampus IAIN

Ambon :
NO INDIKATOR PERTANYAAN
1. | Menanamkan Aspek | 1. Siapa tuhan yang adik sembah ?
Akidah: akidah yang | 2. Siapa nabi yang menjadi panutan dan apa
kuat terhadap rukun kitabmu ?
iman  (iman kepada | 3. Jumlah malaikat dan nabi yang wajib
Allah, Malaikat, Kitab- diketahui itu ada berapa ?
kitab, Nabi, hari akhir | 4. Siapa yang mengajarkan adik terkait
dan gadha dan gadhar) dengan rukun iman yang wajib Kita imani ?
2. | Menanamkan Aspek | 1. Apakah adik sudah bisa membaca al-
Ibadah sebagaimana Qur’an ?
diisyaratkan dalam | 2. Siapa yang mengajarkan adik ?
agama, seperti shalat, | 3. Apakah setiap hari adik mengerjakan shalat
mengaji, berdoa, ?
bersedekah,  berpuasa | 4. Siapa yang mengajarkan adik tentang
dan zakat. shalat di rumah? lbu/bapak?

10.

11.

Apakah ibu mengajarkan tentang bacaan-
bacaan shalat ?

Apakah ibu mengajarkan adik tentang doa-
doa maupun surat-surat pendek yang
dibaca ketika shalat ?

Apakah setelah selesai shalat adik selalu
berdoa ?

Apa yang ibu lakukan ketika melihat adik
tidak shalat ?

Apakah adik sudah pernah berpuasa ?

Dari kapan adik sudah mengerjakan ibadah
puasa Ramadhan ?

Siapa yang mengajarkan adik untuk
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mengerjakan puasa ibu/bapak?

Menanamkan aspek
akhlak memiliki
perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama,
seperti suka menolong,
saling menghargai dan

menghormati orang lain.

. Apakah adik pernah membantah Kketika

disuruh oleh orangtua ?

. Apakah adik suka membantu orang tua ?

. Apakah ibu mengajarkan adik untuk saling

tolong-menolong , menghargai dan

menghormati orang lain?

. Apakah ibu mengajarkan untuk selalu

berbuat baik kepada orang lain tanpa

meminta imbalan ?

. Apakah adik suka membantu teman yang

sedang kesusahan ?

. Apakah adik suka memberi maaf kepada

teman yang bersalah ?

. Apakah ibu sering menasehati adik ketika

adik berbuat salah ?
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DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Ibu Hamda Mony
(Pegawai Kabag Keuangan Rektorat)

ANSHOTON O

Wawana dengan Ibu Hajar Rery
(Pegawai Kabag Keuangan Syariah)

w

Wawancara dengan Ibu Syahida
Latuconsian (Pegawai TU Fak.Uswah)

Wawancara dengan Ibu Jumarni
(Pegawai Kabag Keuangan Rektorat)

A\ SHOTCH 0PR0

Wawancara dengan Ibu Ica Lawani
(Pegawai Kabag Umum Rektorat)

Wawancara dengan Ibu Siti rjannah
(Dosen Tetap Prodi PGMI)




&\ SHOTON PP

Wawancara denga.n Ibu Nurlaela
Soepamena (Dosen Tetap dan Pegawai
LP2M Rektorat)

b B V v
BRI

Wawancara dengan Ibu Dewi Qurir Elly
(Dosen Tetap Prodi Tadris Bahasa
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Wawancara dengan lbu Susi Hardilah
Latuconsina (Dosen Tetap Prodi
Tadris Bahasa Indonesia)

Wawancara dengan Ibu Sri Ratna
Dewi Lampong (Kaprodi Sosiologi
Agama Pascasarjana)

Inggris)

Wawancara dengan Ibu Nurlaila
Sehuwaky (Sekprodi Pendidikan
Matematika)

A o
Wawancara dengan Ibu Fitri
(Pegawai Kabag Keuangan Rektorat)
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Wawancara dengan Ibu Ajeng Gelora
Mastuti (Kaprodi Pendidikan
Matematika)

Wawancara dengan Fatih Rayhan
Rawadi, anak Responden Ibu Fitri

!
2 S
S

Wawancara dengan Ibu Maimunah
(Kaprodi Pendidikan Bahasa Arab)

Wawancara dengan Ataya Kiyara
Bahdar Rumrah, anak Responden Ibu
Hajar Rery




